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Abstract: This study aims to analyze the influence of promotion and destination 

image on tourists’ intention to visit Menjangan Island, Bali. Using a causal 

quantitative approach, data were collected through questionnaires from 100 

tourists. Promotion and destination image were treated as independent 

variables, while visiting intention was the dependent variable. Data analysis was 

conducted using multiple linear regression. The results show that both 

promotion and destination image have a positive and significant effect on 

visiting intention, both individually and simultaneously. This indicates that 

effective promotional activities and a strong, positive image of the destination 

can increase tourists’ interest in visiting. Therefore, destination managers are 

encouraged to enhance creative and sustainable promotion strategies and 

maintain a positive destination image through good environmental 

management, improved facilities, and quality tourism services. 
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Pendahuluan 

Bali merupakan pulau yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang berpotensi 

menjadi penggerak ekonomi di berbagai sektor, khususnya pariwisata. Bali dikenal 

memiliki dua wilayah utama yaitu Bali Selatan dan Bali Utara yang sama-sama memiliki 

daya tarik wisata. Berdasarkan UU No.10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, pariwisata 

merupakan berbagai kegiatan wisata yang didukung oleh fasilitas serta layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Keberadaan 

sektor pariwisata memberikan dampak sosial ekonomi bagi masyarakat, terutama melalui 

meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan dari luar daerah yang dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi masyarakat di sekitar destinasi wisata, salah satunya di Bali Utara 

yaitu Pulau Menjangan. 
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Pulau Menjangan merupakan salah satu destinasi wisata di Bali Utara yang memiliki 

keindahan alam, namun tingkat kunjungan wisatawan masih belum optimal karena 

kurangnya promosi. Pulau kecil ini terletak sekitar 5 mil di barat laut Bali dan merupakan 

bagian dari Taman Nasional Bali Barat yang berada di Desa Sumberklampok, Kecamatan 

Gerokgak, Kabupaten Buleleng. Pulau Menjangan dikenal sebagai lokasi snorkeling dan 

diving dengan terumbu karang yang indah serta berbagai biota laut seperti penyu, ikan 

napoleon, ikan badut (nemo), dan hiu. Nama “Menjangan” sendiri berarti rusa, karena 

pulau ini dihuni oleh kawanan rusa liar dan dikelilingi kawasan hutan lindung. Selain 

menjadi destinasi wisata bahari, pulau ini juga menjadi tempat kunjungan spiritual bagi 

umat Hindu karena terdapat beberapa pura. Akses menuju Pulau Menjangan dapat 

ditempuh melalui jalur laut dari Pelabuhan Banyuwedang di Desa Pejarakan yang 

berdekatan dengan Sumberklampok. 

Berdasarkan data Dinas Pariwisata Buleleng Tahun 2024, jumlah kunjungan 

wisatawan ke Taman Laut Pulau Menjangan pada periode Maret–September menunjukkan 

fluktuasi. Pada tahun 2023 total kunjungan mencapai 4.754 wisatawan, sedangkan pada 

tahun 2024 menurun menjadi 4.347 wisatawan. Kunjungan tertinggi terjadi pada bulan Juli 

dan Agustus, yang umumnya bertepatan dengan musim liburan sekolah serta cuti bersama. 

Selain faktor liburan, kondisi cuaca dan kualitas ekosistem bawah laut juga memengaruhi 

jumlah kunjungan wisatawan. Penurunan kunjungan pada beberapa bulan menunjukkan 

adanya pola musiman yang perlu dianalisis lebih lanjut untuk memahami preferensi 

wisatawan dan faktor yang memengaruhi keputusan berkunjung. Meskipun terjadi 

penurunan jumlah kunjungan pada tahun 2024, Taman Laut Pulau Menjangan tetap 

memiliki daya tarik yang kuat bagi wisatawan dan berpotensi untuk terus dikembangkan. 

Salah satu faktor yang memengaruhi minat kunjungan wisatawan adalah promosi. 

Promosi merupakan berbagai cara yang dilakukan perusahaan untuk menginformasikan, 

membujuk, dan mengingatkan konsumen mengenai suatu merek atau produk baik secara 

langsung maupun tidak langsung (Ganur et al., 2024) . Promosi juga merupakan bentuk 

komunikasi yang dapat membangun hubungan emosional dengan konsumen dan menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan strategi pemasaran. Penelitian (Pratiwi, 2023) 

menunjukkan bahwa promosi media sosial, citra destinasi, fasilitas wisata, dan motivasi 

wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berkunjung kembali. Hal 

serupa juga ditemukan oleh (Agusti, 2020) yang menyatakan bahwa promosi berpengaruh 

langsung dan signifikan terhadap niat berkunjung wisatawan. Namun, hasil berbeda 

ditemukan oleh (Nugraha, 2024) yang menyatakan bahwa promosi berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap niat berkunjung wisatawan. 
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Selain promosi, citra destinasi juga menjadi faktor penting dalam memengaruhi 

keputusan wisatawan. Citra destinasi tidak hanya terbentuk dari pengalaman langsung, 

tetapi juga dari informasi dan persepsi yang berkembang di masyarakat sehingga dapat 

menjadi motivasi kuat bagi wisatawan untuk melakukan perjalanan wisata. Citra yang 

positif akan memberikan dampak yang baik bagi suatu destinasi, sedangkan citra yang 

negatif dapat melemahkan daya saing destinasi tersebut (Novta et al., 2024). Penelitian 

(Pratiwi, 2023) menyatakan bahwa promosi media sosial, citra destinasi, fasilitas wisata, 

dan motivasi wisatawan berpengaruh positif signifikan terhadap niat berkunjung kembali. 

Hasil yang sejalan juga ditemukan oleh (Fadilah, 2024) yang menyatakan bahwa citra 

destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Namun, 

penelitian (Sangkaeng, 2020) menunjukkan hasil berbeda, yaitu citra pariwisata secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, niat merupakan kecenderungan hati atau 

keinginan terhadap sesuatu. Sementara itu, berkunjung berarti datang atau pergi untuk 

melihat suatu tempat. Dengan demikian, niat berkunjung dapat diartikan sebagai keinginan 

atau kecenderungan seseorang untuk mengunjungi suatu tempat wisata (Aulia & Yulianti, 

2019). Fenomena yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah masih rendahnya 

tingkat kunjungan wisatawan ke Pulau Menjangan meskipun memiliki potensi wisata alam 

yang sangat besar. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya promosi yang efektif 

sehingga banyak wisatawan belum mengetahui daya tarik dan keunikan destinasi ini. 

Informasi yang terbatas melalui media sosial, iklan, maupun platform promosi pariwisata 

menjadi hambatan dalam meningkatkan niat berkunjung. Selain itu, citra destinasi juga 

berperan penting dalam memengaruhi minat wisatawan. Citra yang positif mengenai 

keindahan alam, kelestarian lingkungan, dan kualitas destinasi dapat meningkatkan 

kepercayaan serta minat wisatawan untuk berkunjung. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana promosi dan citra destinasi 

memengaruhi niat berkunjung wisatawan ke Pulau Menjangan. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategi promosi yang lebih efektif serta upaya 

membangun citra destinasi yang lebih kuat. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

pengaruh promosi dan citra destinasi terhadap niat berkunjung wisatawan ke Pulau 

Menjangan. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Promosi dan Citra 

Destinasi terhadap Niat Berkunjung ke Destinasi Wisata Pulau Menjangan, Bali.” 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian kausal 
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digunakan untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih 

(Sugiyono, 2018). Penelitian dilaksanakan di Pulau Menjangan yang berada di kawasan 

Taman Nasional Bali Barat, secara administratif terletak di Desa Sumberklampok, 

Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Kegiatan penelitian berlangsung 

selama kurang lebih empat bulan yang meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, 

pengolahan data, hingga penyusunan laporan penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang pernah atau sedang berkunjung 

ke Pulau Menjangan, baik wisatawan domestik maupun mancanegara. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu: (1) pernah 

mengunjungi atau memiliki rencana untuk mengunjungi Pulau Menjangan, (2) berusia 

minimal 17 tahun, dan (3) bersedia mengisi kuesioner secara sukarela. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden yang dianggap memadai untuk 

analisis regresi linier berganda. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu promosi (X1) dan 

citra destinasi (X2), serta variabel dependen yaitu niat berkunjung (Y). Promosi diukur 

melalui indikator advertising, sales promotion, personal selling, public relations, dan direct 

marketing (Ganur, 2024). Citra destinasi diukur melalui indikator personality, value, 

communication, dan likeability (Maulyan, 2022). Sementara itu, niat berkunjung diukur 

melalui indikator niat preferensial, niat eksploratif, niat transaksional, dan niat referensial 

(Umur, 2022). 

Pengumpulan data menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner tertutup kepada responden dengan menggunakan Skala Likert lima tingkat, 

yaitu sangat setuju (5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1). 

Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas 

menunjukkan seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,195) 

dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel yaitu promosi 0,700, citra 

destinasi 0,647, dan niat berkunjung 0,610 sehingga seluruh variabel dinyatakan reliabel. 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan 

program SPSS untuk mengetahui pengaruh promosi dan citra destinasi terhadap niat 

berkunjung wisatawan. Sebelum analisis regresi dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas 

guna memastikan model regresi memenuhi asumsi statistik. Model persamaan regresi linier 

berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + ε 
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Selain itu, penelitian ini juga menggunakan koefisien determinasi (R²) untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. Semakin besar nilai R² maka semakin besar kemampuan variabel promosi dan 

citra destinasi dalam menjelaskan variasi niat berkunjung wisatawan. Pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji F (simultan) dan uji t (parsial). Uji 

F digunakan untuk mengetahui apakah variabel promosi dan citra destinasi secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap niat berkunjung wisatawan. Sedangkan uji t 

digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05). 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Responden 

Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Kategori Sub - Kategori Frekuensi  Persentase% 

Usia 20-29 70 70% 

30-40 29 29% 

41-60 1 1% 

Total  100 100% 

Jenis Kelamin Laki-Laki 48 48% 

Perempuan 52 52% 

total 100 100% 

Berdasarkan pada Tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa deskripsi data responden 

berdasarkan Berdasarkan rentang usia responden, menunjukkan usia 20 – 29 tahun 

berjumlah 70 orang (70%), usia 30 – 40 tahun berjumlah 29 orang (29%), usia 41 – 60 tahun 

berjumlah 1 orang (1%). Kemudian berdasarkan jenis kelamin yaitu responden berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 48 orang (48%) dan perempuan sebanyak 52 orang (52%).  

Analisis Deskriptif 

Analisi deskriptif perlu dilakukan untuk melihat gambaran data secara umum 

seperti skor minimum, skor maksimum, rata-rata dan standar deviasi dari masingmasing 

variabel yaitu Promosi  (X1), Citra Destinasi (X2), dan Niat Berkunjung (Y). hasil uji analisis 

deskriptif ini dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Analisis Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Promosi 100 15 20 18,09 1,074 

Citra Destinasi 100 16 20 18,24 1,026 
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Niat Berkunjung 100 16 20 18,20 1,128 

 

Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif terhadap data yang diperoleh dari 100 

responden, dapat diketahui gambaran distribusi masing-masing variabel penelitian. 

Variabel promosi (X1) memiliki nilai minimum sebesar 15 dan nilai maksimum sebesar 20, 

dengan nilai rata-rata sebesar 18,09 serta standar deviasi sebesar 1,074. Variabel citra 

destinasi (X2) memiliki nilai minimum sebesar 16 dan nilai maksimum sebesar 20, dengan 

nilai rata-rata sebesar 18,24 serta standar deviasi sebesar 1,026. Sementara itu, variabel niat 

berkunjung (Y) memiliki nilai minimum sebesar 16 dan nilai maksimum sebesar 20, dengan 

nilai rata-rata sebesar 18,20 serta standar deviasi sebesar 1,128. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa secara umum penilaian responden terhadap promosi, citra destinasi, dan niat 

berkunjung berada pada kategori yang relatif tinggi. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan serangkaian pengujian yang dilakukan dalam analisis 

regresi untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi-asumsi 

statistik sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat dipercaya dan tidak bias. Uji ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian telah 

memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi linier. Beberapa uji yang termasuk dalam 

uji asumsi klasik antara lain uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Melalui pengujian ini dapat diketahui apakah data residual berdistribusi normal, apakah 

terdapat hubungan yang kuat antarvariabel independen, serta apakah varians residual 

bersifat konstan. Jika seluruh asumsi tersebut terpenuhi, maka model regresi yang 

digunakan dalam penelitian dinyatakan layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis. 

Adapun hasil uji asumsi klasik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik 

No Jenis Uji Variabel Nilai Kriteria Kesimpulan 

1 Uji Normalitas 

Kolmogorov Smirnov 

Asymp. Sig. 

2 tailed 

0,061 Sig. lebih 

besar dari 

0,05 

Data berdistribusi 

normal 

2 Uji Multikolinearitas Promosi X1 

VIF 

1,183 VIF lebih 

kecil dari 10 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Citra 

Destinasi X2 

VIF 

1,183 VIF lebih 

kecil dari 10 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 
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3 Uji Heteroskedastisitas 

Glejser 

Promosi X1 

Sig. 

0,648 Sig. lebih 

besar dari 

0,05 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Citra 

Destinasi X2 

Sig. 

0,296 Sig. lebih 

besar dari 

0,05 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini telah memenuhi seluruh persyaratan yang diperlukan. Pada uji 

normalitas menggunakan metode Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,061 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Selanjutnya, pada uji multikolinearitas 

diperoleh nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel promosi (X1) dan citra 

destinasi (X2) masing-masing sebesar 1,183 yang lebih kecil dari 10, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model 

regresi. Sementara itu, pada uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser diperoleh 

nilai signifikansi variabel promosi sebesar 0,648 dan citra destinasi sebesar 0,296 yang 

keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi klasik dan layak digunakan 

untuk analisis lebih lanjut. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Adapun hasil analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.882 1.283  3.805 .000   

Promosi .255 .071 .267 3.567 .001 .846 1.183 

Citra 

Destinasi 

.505 .064 .589 7.887 .000 .846 1.183 

a. Dependent Variable: Niat Berkunjung 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas, hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan 

bahwa variabel Promosi (X₁) dan Citra Destinasi (X₂) berpengaruh positif terhadap Niat 

Berkunjung (Y) ke Destinasi Wisata Pulau Menjangan Bali. Persamaan regresi yang 

diperoleh adalah: 

Y = 4,882 + 0,255X₁ + 0,505X₂ + e 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, interpretasi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 4,882 menunjukkan bahwa nilai Niat Berkunjung adalah sebesar 

4,882 pada kondisi ketika variabel Promosi dan Citra Destinasi dianggap bernilai nol. 

Nilai konstanta ini mencerminkan tingkat dasar Niat Berkunjung yang tetap ada 

meskipun tidak dipengaruhi oleh kedua variabel independen dalam model. 

2. Koefisien Promosi sebesar 0,255 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

pada variabel Promosi akan meningkatkan Niat Berkunjung sebesar 0,255 satuan, 

dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Koefisien positif ini mengindikasikan 

bahwa semakin intensif dan efektif kegiatan promosi yang dilakukan, maka semakin 

tinggi pula niat wisatawan untuk berkunjung ke Destinasi Wisata Pulau Menjangan. 

3. Koefisien Citra Destinasi sebesar 0,505 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan pada variabel Citra Destinasi akan meningkatkan Niat Berkunjung sebesar 

0,505 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Nilai koefisien ini lebih besar 

dibandingkan koefisien Promosi, yang menandakan bahwa Citra Destinasi memiliki 

pengaruh yang lebih kuat terhadap Niat Berkunjung, sehingga persepsi positif 

wisatawan terhadap destinasi menjadi faktor penting dalam mendorong minat 

kunjungan. 

Uji t 

Uji t parsial adalah prosedur dalam analisis regresi yang digunakan untuk menilai 

pengaruh signifikan masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 

secara terpisah. Adapun hasil uji t dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji t 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.882 1.283  3.805 .000   

Promosi .255 .071 .267 3.567 .001 .846 1.183 

Citra 

Destinasi 

.505 .064 .589 7.887 .000 .846 1.183 
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a. Dependent Variable: Niat Berkunjung 

 

Berdasarkan tabel uji t di atas, hasil pengujian menunjukkan bahwa kedua variabel 

independen berpengaruh signifikan secara parsial terhadap niat berkunjung. Variabel 

promosi (X₁) memiliki nilai t sebesar 3,567 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih 

kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa promosi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat berkunjung. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kegiatan 

promosi yang dilakukan, maka semakin tinggi pula niat wisatawan untuk berkunjung. 

Selain itu, variabel citra destinasi (X₂) memiliki nilai t sebesar 7,887 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang juga lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa citra 

destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berkunjung. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin positif citra destinasi yang dimiliki, maka semakin tinggi 

pula keinginan wisatawan untuk mengunjungi destinasi tersebut. 

Uji F 

Uji F adalah prosedur dalam analisis regresi yang digunakan untuk menilai 

signifikansi secara simultan atau keseluruhan variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dengan kata lain, uji ini menentukan apakah model regresi yang digunakan 

layak dan mampu menjelaskan variasi variabel dependen secara bersama-sama. Adapun 

hasil uji F dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 114.728 2 57.364 57.375 .000b 

Residual 96.982 97 1.000   

Total 211.710 99    

a. Dependent Variable: Niat Berkunjung 

b. Predictors: (Constant), Citra Destinasi, Promosi 

 

Berdasarkan tabel uji F (ANOVA) di atas, hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan 

(bersama-sama), variabel Promosi dan Citra Destinasi berpengaruh signifikan terhadap 

Niat Berkunjung. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F = 57,375 dengan signifikansi (p) = 0,000 < 

0,05, yang berarti model regresi yang menggunakan kedua variabel independen secara 

bersamaan mampu menjelaskan variasi Niat Berkunjung secara signifikan. Dengan kata 

lain, Promosi dan Citra Destinasi secara simultan memberikan kontribusi yang nyata dalam 

memengaruhi Niat Berkunjung ke Destinasi Wisata Pulau Menjangan Bali. 
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Uji Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi adalah prosedur dalam regresi yang digunakan untuk 

menilai seberapa besar variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam model. Koefisien determinasi biasanya dilambangkan dengan R², yang 

nilainya berkisar antara 0 hingga 1. Adapun hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut 

 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .736a .542 .532 .99991 

a. Predictors: (Constant), Citra Destinasi, Promosi 

b. Dependent Variable: Niat Berkunjung 

 

Berdasarkan tabel Uji Koefisien Determinasi (R²) di atas, diperoleh nilai R = 0,736 dan 

R² = 0,542. Hal ini menunjukkan bahwa 54,2% variasi Niat Berkunjung ke Destinasi Wisata 

Pulau Menjangan Bali dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel Promosi dan 

Citra Destinasi, sedangkan sisanya sebesar 45,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. Nilai Adjusted R² = 0,532 menunjukkan bahwa model regresi tetap cukup kuat 

setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dan sampel, sehingga model ini dapat 

digunakan untuk memprediksi Niat Berkunjung secara andal. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Promosi Terhadap Niat Berkunjung ke Pulau Menjangan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa promosi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat berkunjung wisatawan ke Destinasi Wisata Pulau Menjangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin efektif kegiatan promosi yang dilakukan, maka semakin 

tinggi pula keinginan wisatawan untuk berkunjung. Promosi berperan sebagai sarana 

utama dalam menyampaikan informasi mengenai daya tarik, keunikan, dan pengalaman 

wisata yang ditawarkan sehingga mampu membentuk ketertarikan awal wisatawan 

terhadap destinasi. 

Realita di lapangan menunjukkan bahwa promosi Pulau Menjangan banyak 

dilakukan melalui media digital dan media sosial yang menampilkan konten visual berupa 

foto dan video keindahan bawah laut, kejernihan air, serta panorama alam yang masih 

alami. Mayoritas responden mengetahui Pulau Menjangan melalui konten tersebut dan 
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menilai bahwa iklan yang disajikan mampu menggambarkan kondisi destinasi secara 

menarik. Selain itu, promosi penjualan seperti paket wisata, penawaran harga, dan paket 

perjalanan yang terintegrasi dengan transportasi serta aktivitas wisata juga menjadi 

pertimbangan wisatawan dalam merencanakan kunjungan. 

Personal selling terlihat melalui interaksi wisatawan dengan pemandu wisata, agen 

perjalanan, atau pengelola destinasi yang memberikan penjelasan mengenai aktivitas 

wisata dan aturan konservasi. Komunikasi langsung yang informatif mampu 

meningkatkan keyakinan wisatawan untuk berkunjung. Di sisi lain, kegiatan public 

relations terlihat dari upaya pengelola dalam membangun citra positif Pulau Menjangan 

sebagai destinasi wisata alam dan konservasi melalui pemberitaan positif serta ulasan 

wisatawan. Sementara itu, direct marketing dilakukan melalui media digital seperti pesan 

instan, email, dan media sosial resmi destinasi yang memudahkan wisatawan memperoleh 

informasi terkait kunjungan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Abhimayu & 

Putra, 2025) yang menyatakan bahwa promosi pariwisata berpengaruh signifikan terhadap 

niat berkunjung wisatawan melalui peningkatan pengetahuan dan ketertarikan terhadap 

destinasi. Temuan ini juga didukung oleh penelitian (Utami & Nugroho, 2021) yang 

menunjukkan bahwa promosi digital berpengaruh positif terhadap niat berkunjung 

wisatawan karena mampu menjangkau wisatawan secara luas dan menyampaikan 

informasi secara cepat. Penelitian (Sari et al., 2022) juga menyatakan bahwa promosi yang 

menonjolkan keunikan destinasi dan pengalaman wisata mampu meningkatkan minat 

wisatawan untuk berkunjung. Selain itu, (Kusuma & Pramudana, 2023) menemukan bahwa 

promosi yang konsisten dapat meningkatkan daya tarik destinasi serta mengurangi 

keraguan wisatawan untuk berkunjung. Berdasarkan hasil analisis dan dukungan 

penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa promosi memiliki peran penting 

dalam meningkatkan niat berkunjung wisatawan ke Pulau Menjangan. Oleh karena itu, 

pengelola destinasi perlu terus mengembangkan strategi promosi yang kreatif, informatif, 

dan sesuai dengan karakteristik wisatawan. 

 

Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Niat Berkunjung ke Pulau Menjangan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa citra destinasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat berkunjung wisatawan ke Pulau Menjangan. Hal ini menunjukkan 

bahwa persepsi wisatawan terhadap destinasi menjadi faktor penting dalam mendorong 

keinginan untuk berkunjung. Citra destinasi yang positif mampu menciptakan rasa 

percaya, ketertarikan, dan keyakinan wisatawan terhadap pengalaman wisata yang akan 

diperoleh. 
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Realita di lapangan menunjukkan bahwa Pulau Menjangan memiliki kepribadian 

destinasi yang kuat sebagai kawasan wisata alam dan bahari yang masih alami dan tenang. 

Wisatawan memandang Pulau Menjangan sebagai destinasi yang eksklusif, tidak terlalu 

ramai, serta berbeda dari destinasi wisata massal lainnya di Bali. Selain itu, wisatawan 

menilai bahwa Pulau Menjangan memberikan nilai pengalaman wisata yang sepadan 

dengan keindahan alam bawah laut, kualitas lingkungan, dan pengalaman wisata alam 

yang autentik. 

Citra destinasi juga terbentuk melalui komunikasi informasi mengenai Pulau 

Menjangan yang banyak diperoleh melalui media digital, ulasan wisatawan, dan 

rekomendasi pihak lain. Informasi yang konsisten dengan kondisi di lapangan 

meningkatkan kepercayaan wisatawan. Selain itu, tingkat kesukaan wisatawan terhadap 

suasana destinasi yang bersih, alami, dan terjaga kelestariannya turut memperkuat niat 

berkunjung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Chen & Phou, 2020)  yang 

menyatakan bahwa citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung 

wisatawan. (Stydilis et al., 2021) juga menemukan bahwa citra destinasi memiliki pengaruh 

langsung terhadap niat berkunjung dan perilaku wisatawan. Temuan ini juga diperkuat 

oleh  (Dewi & Musmini, 2023) yang menyatakan bahwa pengalaman wisatawan terhadap 

suatu destinasi dapat meningkatkan niat berkunjung. Penelitian (Sukaatmadja & Yasa, 

2022) menunjukkan bahwa citra destinasi yang menonjolkan keindahan alam dan 

kenyamanan wisata mampu meningkatkan kepercayaan wisatawan. Selain itu, (Putra dan 

Dewi, 2023) menyatakan bahwa citra destinasi yang positif mampu meningkatkan minat 

wisatawan melalui persepsi kualitas destinasi. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian 

(Purwidiasari & Yulianthini, 2024) serta (Kusumawati & Putra, 2025) yang menyatakan 

bahwa citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berkunjung. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa citra destinasi merupakan 

faktor strategis yang perlu dijaga oleh pengelola destinasi melalui pelestarian lingkungan, 

peningkatan fasilitas, serta penyampaian informasi yang konsisten agar dapat 

meningkatkan niat berkunjung wisatawan. 

Pengaruh Promosi dan Citra Destinasi Terhadap Niat Berkunjung ke Pulau Menjangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi dan citra destinasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung wisatawan ke Pulau Menjangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa niat berkunjung tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi 

merupakan hasil interaksi antara aktivitas promosi dan persepsi wisatawan terhadap 

destinasi. Promosi berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi dan daya tarik awal 

yang memperkenalkan keunggulan Pulau Menjangan seperti keindahan alam bawah laut, 

kelestarian lingkungan, dan suasana wisata yang tenang. Informasi tersebut membentuk 

persepsi awal wisatawan yang kemudian diperkuat oleh citra destinasi yang positif. Ketika 
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citra destinasi dipersepsikan baik, maka promosi yang dilakukan menjadi lebih efektif 

dalam mendorong niat berkunjung. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Jordy et al., 2025) yang menyatakan 

bahwa promosi dan citra destinasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

niat berkunjung wisatawan. (Stylidis et al., 2021) juga menjelaskan bahwa citra destinasi 

yang positif mampu meningkatkan efektivitas strategi promosi pariwisata. Penelitian (Sari 

dan Yasa, 2022) menunjukkan bahwa promosi yang intensif perlu didukung oleh citra 

destinasi yang positif agar dapat meningkatkan niat berkunjung wisatawan. Berdasarkan 

hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa promosi dan citra destinasi merupakan 

dua faktor yang saling mendukung dalam meningkatkan niat berkunjung wisatawan ke 

Pulau Menjangan. Oleh karena itu, pengelola destinasi perlu mengintegrasikan strategi 

promosi dengan upaya menjaga citra destinasi melalui pelestarian lingkungan, 

peningkatan fasilitas, serta pelayanan wisata yang berkualitas guna meningkatkan daya 

tarik dan daya saing Pulau Menjangan sebagai destinasi wisata unggulan. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berkunjung 

ke Destinasi Wisata Pulau Menjangan Bali karena kegiatan promosi mampu meningkatkan 

ketertarikan dan minat wisatawan melalui penyampaian informasi mengenai daya tarik 

destinasi. Selain itu, citra destinasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

berkunjung, dimana persepsi positif wisatawan terhadap keindahan alam, kelestarian 

lingkungan, serta kualitas destinasi mampu meningkatkan kepercayaan dan keinginan 

wisatawan untuk memilih Pulau Menjangan sebagai tujuan wisata. Secara simultan, 

promosi dan citra destinasi juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung 

wisatawan, yang menunjukkan bahwa kombinasi promosi yang efektif dan citra destinasi 

yang positif mampu meningkatkan minat kunjungan ke Pulau Menjangan. Berdasarkan 

hasil tersebut, pengelola destinasi disarankan untuk terus meningkatkan strategi promosi 

secara kreatif dan berkelanjutan, terutama melalui media digital dan platform pariwisata 

daring, serta memperkuat citra destinasi melalui pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan, peningkatan kualitas fasilitas, dan penyediaan layanan wisata yang 

memadai. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi niat berkunjung, seperti kualitas pelayanan, kepuasan 

wisatawan, pengalaman wisata, atau word of mouth, serta memperluas objek dan lokasi 

penelitian atau menggunakan metode penelitian yang berbeda agar diperoleh pemahaman 
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yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi niat berkunjung 

wisatawan. 
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